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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAU SUHU DAN KELEMBABAN
PADA BUDIDAYA JAMUR TIRAM DENGAN NODEMCU BERBASIS
APLIKASI FIREBASE

Oleh

BINTANG ANUGRAH BAGASKARA

Budidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus) menjadi salah satu usaha di
kalangan masyarakat. Permasalahan yang muncul adalah kesulitan petani
jamur tiram dalam budidaya dikarenakan memerlukan pemantauan suhu dan
kelembaban yang optimal pada ruangan budidaya. Berdasarkan hal tersebut,
Pengoptimalan pertumbuhan jamur tiram dapat dilakukan dengan pemanfaatan
teknologi untuk memantau dan mengontrol suhu serta kelembaban berbasis
jarak jauh. Pada penelitian ini, memberikan solusi pemanfaatan
microcontroller NodeMCU ESP 12-E menggunakan sensor DHT22 dengan
sistem pemantaun (loT) yang terintegrasi Realtime Firebase direalisasikan
berupa alat, dan dapat dipantau secara jarak jauh melalui aplikasi android
.Berdasarkan data hasil kalibrasi, alat ini memiliki tingkat error nilai suhu pada
DHT22 sebesar 0.17% dan 0.05% untuk nilai kelembaban pada sensor DHT22.
Memiliki rata-rata nilai error sebesar 0.11% dan memiliki nilai akurasi pada
sistem pengujian hasil perancangan 99.89%. Sistem ini akan mengirim
notifikasi ke Android apabila nilai rentang suhu <26°C atau nilai suhu >29°C

dan apabila nilai rentang kelembaban <70% atau nilai kelembaban >90%.

Kata Kunci: Budidaya Jamur Tiram, Suhu, Kelembaban, Realtime Firebase,
Microcontroller NodeMCU ESP 12-E, IoT (Internet of Things)



ABSTRACT

DESIGN AND DEVELOPMENT OF TEMPERATURE AND HUMIDITY
MONITORING SYSTEM IN OYSTER MUSHROOM CULTIVATION
WITH NODEMCU BASED ON FIREBASE APPLICATION
By
BINTANG ANUGRAH BAGASKARA

The cultivation of oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus) became one of the
efforts among the community. The problem that arises is the difficulty of oyster
mushroom farmers in cultivation because it requires optimal temperature and
humidity monitoring in the cultivation room. Based on this, optimization of
oyster mushroom growth can be done with the use of technology to monitor
and control temperature and humidity based remotely. In this study, providing
a solution to utilize the NodeMCU ESP 12-E microcontroller using dht22
sensors with firebase Realtime integrated monitoring (IoT) system is realized
in the form of tools, and can be monitored remotely through the android
application. Based on calibration data, this tool has a temperature value error
rate on DHT22 of 0.17% and 0.05% for humidity values on DHT22 sensors. It
has an average error value of 0.11% and has an accuracy value on the design
test system of 99.89%. This system will send a notification to Android if the
temperature range value <26°C or the temperature value >29°C and if the

humidity range value <70% or the humidity value >90%.

Keywords: Oyster Mushroom Cultivation, Temperature, Humidity, Firebase
Realtime, NodeMCU ESP 12-E Microcontroller, 10T (Internet of Things)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan jenis jamur yang dapat dimakan.
Budidaya jamur tiram sangat populer di kalangan masyarakat baik pedesaan
maupun perkotaan. Suhu dan kelembaban menjadi faktor sangat penting dalam
pertumbuhan jamur. Petani jamur tiram mengalami kesulitan dalam
budidayanya dikarenakan memerlukan pengendalian suhu dan kelembaban
yang optimal pada ruangan budidaya jamur.

Pengoptimalan pertumbuhan jamur tiram dapat dilakukan dengan pemanfaatan
teknologi yang dapat memantau serta mengontrol suhu dan kelembaban pada
ruangan budidaya jamur yang berbasis jarak jauh atau dengan sistem loT.
Pemanfaatan Microcontroller NodeMCU ESP 12-E dengan menggunakan
sensor DHT22 dengan sistem pemantauan menggunakan Internet of Things
(1oT) berupa Aplikasi Firebase dapat digunakan sebagai media pendukung dan
pengembangan budidaya jamur yang dapat memantau serta mengontrol suhu
dan kelembaban ruangan.

Kemampuan dari NodeMCU ESP 12-E terdapat modul Wi-Fi yang dapat
terhubung dengan Internet. Sistem pemantauan dan pengendalian budidaya
jamur dapat dipantau dengan menggunakan Aplikasi pada Android dengan

Aplikasi Firebase.



Aplikasi Firebase merupakan Aplikasi untuk perancangan alat berbasis 10T,
sehingga dapat memudahkan pengguna dalam memantau serta mengontrol
sistem dari jarak jauh. Penelitian yang telah dilakukan terdahulu dapat dilihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti.

Judul Penelitian

Keterangan

2019

Nuzulul Septiana Devi,

Suhu dan
Kelembaban Ruangan pada Budidaya Jamur

Perancangan Sistem Kontrol

Tiram Berbasis Internet of Things

Menggunakan ESP8266 dan sensor
DHT11

Aghus Sofyan, 2020

Sistem Pengaturan dan Pemantauan Suhu dan
kelembaban Pada Ruang Budidaya Jamur

Tiram Berbasis 10T (Internet of Things)

Menggunakan ~ ATmega328 dan
sensor DHT22 serta Aplikasi Blynk

Mohd  Saiful
Mahmud, 2018.

Azimi

Internet of Things based Smart Environmental

Monitoring for Mushroom Cultivation

Menggunakan  sensor  MQ132

mendeteksi gas CO2

Helmy Fitriawan, 2020.

Pengendalian Suhu dan Kelembaban Pada

Budidaya Jamur Tiram Berbasis loT

Menggunakan ATmega 2560 serta

menggunakan web Ubidots

Sihombing, 2017.

Microcontroller based automatic temperature

Menggunakan sensor HSM 20G

control for oyster mushroom plants menggunakan  Bluetooth  untuk

transfer data ke Android

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sebuah alat pemantau suhu
dan kelembaban pada budidaya jamur tiram menggunakan NodeMCU berbasis
Aplikasi Firebase yang dapat memudahkan dalam pemantauan secara jarak

jauh.

1.3.Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah sistem pemantauan suhu dan kelembaban pada
budidaya jamur tiram secara jarak jauh yang dapat diakses melalui Aplikasi
pada Android sehingga dapat memudahkan dalam pemantauan lingkungan

selama pembudidayaan jamur tiram.

1.4.Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang

sebuah alat yang dapat memantau suhu dan kelembaban udara pada budidaya



jamur tiram dengan efektif, akurat, dan efesien serta dapat dipantau jarak jauh

menggunakan Aplikasi Android.

1.5.Batasan Masalah

1. Hanya membahas mengenai pemantauan suhu dan kelembaban pada
budidaya jamur tiram menggunakan Microcontroller dengan Aplikasi
Android.

2. Tidak membahas jamur tiram secara rinci.

1.6.Hipotesis

Alat yang dibuat berupa sistem pemantauan suhu dan kelembaban pada
budidaya jamur tiram dengan menggunakan NodeMCU dan dapat dipantau
secara jarak jauh melalui Android.

1.7.Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman mengenai materi dari skripsi
ini, maka skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari:

| PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, tujuan penilitian, manfaat penelitian, perumusan

masalah, batasan masalah, hipotesis, dan sistematika penulisan.

I TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan teori-teori mengenai sistem pemantauan suhu dan kelembaban pada

budidaya jamur tiram menggunakan NodeMCU berbasis Aplikasi Firebase.

11l METODE PENELITIAN
Berisikan waktu, tempat, alat dan bahan yang digunakan serta diagram alir

yang diusulkan pada penelitian yang akan dilakukan.



IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan serta perhitungan yang

dilakukan pada penelitian.

V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dari penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian serupa yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Nuzulul Septiana
Devi tentang “Perancangan Sistem Kontrol Suhu dan Kelembaban Ruangan
pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis Internet of Things” pada tahun 2018.
Sistem ini menggunakan ESP8266 serta sensor DHT11 dan Fan DC untuk
menambahkan kelembaban udara pada ruangan [1].

Penelitian serupa yang lainnya yaitu dilakukan oleh Aghus Sofwan tentang
“Sistem Pengaturan dan Pemantauan Suhu dan kelembaban Pada Ruang
Budidaya Jamur Tiram Berbasis 10T (Internet of Things)” tahun 2020. Sistem
ini menggunakan ATmega328 dan menggunakan sensor DHT22 untuk akuisisi
data ke Blynk menggunakan ESP8266 [2].

Mohd Saiful Azimi Mahmud melakukan penelitian tentang “Internet of Things
based Smart Environmental Monitoring for Mushroom Cultivation” yang
berasal dari Universiti Teknologi Malaysia pada tahun 2018. Sistem ini
menggunakan ESP8266 dan sensornya menggunakan DHT11 serta sensor CO2
menggunakan MQ135 [3].

Helmy Fitriawan melakukan penelitian tentang “Pengendalian Suhu dan
Kelembaban Pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis [oT” pada tahun 2020.
Sistem ini menggunakan Arduino Mega 2560 dan sensor DHT22 serta

menggunakan Ubidots untuk sistem Internet Of Things [4].
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Penelitian serupa lainnya yaitu dilakukan oleh P. Sihombing tentang
“Microcontroller based automatic temperature control for oyster mushroom
plants” pada tahun 2018. Sistem ini menggunakan Arduino Uno sebagai
Microcontroller dan HSM 20G sebagai sensornya serta menggunakan
Bluetooth HC-05 untuk menampilkan data ke Android [5].

Pada penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan ESP12E dengan keunggulan hanya mempunyai 1 input yaitu
3.3V dan pin dengan board modulnya sehingga compatible dengan breadboard
dan DHT22 sebagai sensornya dengan keakuratan yang lebih baik dari versi
sebelumnya serta Firebase karena gratis dan mudah digunakan sebagai

platform 10T dari sistem penelitian ini.

Jamur Tiram

Jamur tiram atau Pleurotus Ostreatus merupakan jamur yang memiliki ciri
umum tubuh buah berwarna putih berbentuk cangkang tiram. Umumnya

ukuran dari tudung buah jamur tiram mencapai 5cm hingga 20 cm.

Gambar 2. 1 Jamur Tiram

Gambar 2.1 menunjukkan bentuk dari kumbung atau ruang budidaya jamur
tiram, bentuk dari jamur tiram, serta media tanam jamur tiram. Alasan mengapa
jamur tiram mempunyai nama ilmiah Pleurotus Ostreatus ialah karena tangkai
jamur tiram yang tumbuh secara menyamping (dalam Bahasa latin: Pleurotus),
dan bentuk tudungnya yang menyerupai cangkang tiram (dalam bahasa latin:

Ostreatus).
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Tempat bibit jamur tumbuh yang disebut dengan baglog. Perawatan yang
teratur agar jamur dapat berkembang dengan baik. Untuk daerah yang rata-rata
bersuhu panas mempunyai resiko kegagalan yang cukup tinggi daripada daerah
yang beriklim dingin. Jamur tiram seperti jamur pada umumnya dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik pada daerah yang mempunyai suhu dingin dan
lembap. Untuk daerah yang kurang memenuhi syarat dalam hal perkembangan
jamur seperti panas dan terlalu kering diperlukan perawatan yang lebih sering
agar jamur dapat berkembang dengan baik. Penyiraman dilakukan agar dapat

menjaga suhu dan kelembaban di dalam suatu kumbung/ruangan budidaya [7].

Budidaya jamur tiram di daerah dataran rendah (suhu +30°C) memerlukan
pengendalian suhu dan kelembaban pada kumbung jamur untuk mendapatkan
pertumbuhan badan jamur yang optimal. Pada fase pembentukan tubuh buah
memerlukan suhu udara antara 26°C-29°C dengan kelembaban berada di
antara 70%RH-90%RH [8].

NodeMCU ESP-12E

NodeMCU adalah jenis Microcontroller yang terintegrasi dengan modul Wi-
Fi dan bersifat open source. Firmware yang digunakan merupakan Bahasa
pemrograman scripting Lua. NodeMCU ESP12E terdiri dari system on chip
ESP 8266. NodeMCU ESP 12E merupakan genereasi ke 2 dari module board
MCU yang generasi pertamanya adalah NodeMCU ESP-12 atau board versi
0.9 yang lebih dikenal dipasaran sebagai v.1. Untuk NodeMCU generasi kedua
sering disebut sebagai v.2. Sedangkan untuk versi pengembangan, terdapat
jenis NodeMCU yang cukup populer yaitu NodeMCU versi lolin atau sering
dikenal dipasaran sebagai NodeMCU V3 yang juga menggunakan ESP12E.
NodeMCU ESP-12E memiliki inti ESP-12E dengan flash memory berkapasitas
4 MB. IC serial yang digunakan pada ESP-12E adalah IC C1201 pada v2 dan
CH340G pada NodeMCU v1 dan NodeMCU v3 (lolin) [9].



Gambar 2. 2 NodeMCU ESP 12E

Modul Wi-Fi ESP-12E dikembangkan oleh Tim Ai-thinker. prosesor inti
ESP8266 dalam ukuran modul yang lebih kecil merangkum Tensilica L106
mengintegrasikan tenaga ultra rendah. ESP-12E memiliki 10 bit ADC dan
hanya memiliki 1 input analog. Karenanya, dibutuhkan sebuah multiplexer agar
analog dapat terbaca lebih dari satu masukan. Tegangan kerja pada ESP12E
adalah sebesar 2,5 ~ 3,6 volt. Sedangkan arus kerjanya secara rata rata yaitu
sebesar 80mA dan suhu kerjanya yaitu -40°C ~ 125°C [10].

ESP-12E

~Ere
Aceasoric

ooooooo

Gambar 2. 3 Konfigurasi PIN NodeMCU 12E

Beberapa fitur dari ESP 12E antara lain [11]
10 port GPIO yang terdiri dari DO — D10.
Fungsionalitas dari PWM

Interface SPI dan 12C

Interface 1 Wire

ADC (Analog to Digital Converter)
MISO

MOSI

N o g &~ w D oE
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8. Reset
9. Clock
10.Integrated low power 32-bit MCU

Sensor

Sensor merupakan komponen elektronika yang berfungsi untuk mendeteksi
suatu besaran fisik yang terjadi pada suatu lingkungan. Besaran fisik yang
dideteksi oleh sensor akan diubah menjadi besaran listrik. Sensor memiliki
keluaran berupa sinyal digital atau sinyal analog [12].

2.4.1 Sensor DHT22

Sensor DHT22 adalah sensor yang memiliki fungsi untuk mendeteksi suatu
besaran fisik yang berupa suhu dan kelembaban udara di suatu lingkungan.
Sensor DHT22 terdiri dari sensor thermystor untuk mendeteksi suhu dan sensor
kelembaban kapasitif. Sensor DHT22 memiliki keluaran berupa sinyal digital
yang memiliki stabilitas dan keakuratan yang lebih baik dari versi DHT
sebelumnya. DHT22 termasuk jenis sensor yang sering digunakan untuk
pengaplikasian pada pengukuran suhu karena memiliki kemampuan anti-
interferensi dan pembacaan data yang cepat. Selain itu, DHT22 memiliki

ukuran yang kecil dan jarak pembacaan suhu dan kelembaban mencapai 20

meter [12].
Humidity Sensing 4 : J
Component y 7 /)

4 o - EEE e
/ 1
Vee o~ o 1 1 ,
GND

Data Out

Gambar 2. 4 Sensor DHT22

Gambar 2.4 diatas menunjukkan bentuk fisik dari modul sensor DHT22 tanpa
kerangka pelindung yang ditunjukkan pada gambar sebelah kiri dan dengan
kerangka pelindung pada gambar sebelah kanan. Pada gambar Kiri

menunjukkan 2 buah komponen yaitu sensor kelembaban dan thermystor.
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Tabel 2.1 dan 2.2 berikut menunjukkan spesifikasi dan urutan pin pada sensor

DHT22 [13]
Tabel 2. 1 Spesifikasi Sensor DHT22
Spesifikasi Keterangan
Catu daya 3,3-6 Volt
Jangkauan kerja Kelembaban relatif 0-100 %; suhu -
40°C sampai 80°C

Resolusi Kelembaban 0,1%: suhu 0,1°C
Akurasi Kelembaban + 2%: suhu < £0,5°C
Antarmuka Digital

Berikut Tabel 2.1 merupakan spesifikasi dari sensor DHT22 secara detail
termasuk catu daya, jangkauan kerja, resolusi, dan akurasi.
Tabel 2. 2 Urutan Pin DHT22

PIN Keterangan
1 VCC
2 Data
3 Not Connected
4 Grounde

Berikut Tabel 2.2 merupakan susunan pin dari sensor DHT22 terdapat VCC,

Data, Grounde.

2.5 Arduino IDE

Arduino IDE merupakan software yang digunakan sebagai media menulis serta
meng-compile program menjadi kode biner yang selanjutnya di-upload ke
dalam Microcontoller. Gambar 2.8 menunjukkan tampilan pada software
Arduino IDE.
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sketch_mar2%a | Arduino 1.8.12 (Windows Store 1.8.33.0)

Berkas Sunting Sketch Alat Bantuan

sketch_mar29a

}Jci:l secup() { ]
// put your setup code here, to run once:

1

wold loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

}
Gambar 2. 5 Tampilan Arduino IDE

Berdasarkan gambar 2.5 tampilan Arduino IDE terlihat tampilan coding dari
Arduino IDE sebagai platform yang digunakan untuk perancaan sistem yang

akan di buat.

Liquid Crystal Display (LCD)

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang
dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan
cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya.

Gambar 2. 6 LCD

Berdasarkan Gambar 2.6 terlihat tampilan dari LCD terhadap front-lit atau
menstransmisikan cahaya dari back-lit. LCD adalah lapisan dari campuran
organik antara lapisan kaca bening dengan elektroda transparan indium oksida
dalam bentuk tampilan sevent-segment dan lapisan elektroda pada kaca
belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik (tegangan). LCD



2.7

2.8

12

berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka
maupun grafik [8] Bentuk fisik LCD dan pada penelitian ini penulis
menggunakan LCD dengan ukuran 16x2.

Internet Of Things (1oT)

IoT merupakan konsep teknologi dimana suatu objek menerapkan pengirim
data antar objek melalui jaringan Internet tanpa memerlukan interaksi manusia
ke manusia. Konsep dengan sistem monitoring melalui Internet
memungkinkan pengguna untuk menghubungkan, mengontrol, dan memantau
sistem secara langsung melalui Internet. Pemantauan harus memberikan
informasi yang diperlukan oleh pengguna, informasi harus terdapat dengan
konsep SMART (Specific, Measurable, Attainable, Relevant, Time-bound)
atau dapat diartikan yaitu spesifik, terukur, dapat diperoleh, relevan, dalam

rentang waktu [14]

Firebase

Firebase adalah BaaS (Backend as a Service) yang saat ini dimiliki oleh
Google. Firebase adalah solusi yang ditawarkan oleh google untuk
mempermudah Mobile Apps Developer [15]. Banyaknya fitur yang ditawarkan
oleh firebase memungkinkan apps developer mengembangkan Aplikasi
dengan mudah. Pada proyek akhir ini fitur pada firebase yang digunakan
adalah firebase Realtime Database. Firebase Realtime Database adalah fitur

database yang dapat diakses secara Realtime oleh pengguna Aplikasi.
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3.2.

3.3.

I1l. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Pembuatan dan penelitian tugas akhir yang dilakukan pada bulan September
sampai bulan November 2021. Penelitian dan pembuatan tugas akhir bertempat

di Laboratorium Terpadu Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perangkat Lunak
Arduino IDE
Firebase

A.

1

2

B. Perangkat Keras

1 NodeMCU ESP12E
2 Sensor DHT22

3 Laptop

4

Android

Spesifikasi Alat

Alat yang dibuat memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. NodeMCU ESP12E sebagai modul pengontrol sistem yang
menghubungkan data dari sensor ke Internet.

2. Budidaya jamur tiram sebagai media penelitian.
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3. Sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan kelembaban pada budidaya
jamur tiram.

Kabel jumper sebagai penghubung antar komponen.

Laptop sebagai media untuk meng-coding alat.

Software Arduino IDE digunakan untuk membuat program.

Breadboard digunakan sebagai untuk pengujian alat.

© N o g &

Firebase sebagai Realtime database dan penghubung ke Mobile Apps.

3.4. Metode Penelitian

Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.4.1. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dituliskan seperti pada Gambar 3.1.

Merangang, al
Konsen alat Membangun:alat
Ap—
¥

Membuat;program

Program

berhasil:
berialan?

Tidak'

Mengapalisis:
data-hasil

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3.1 memperlihatkan diagram alir penelitian dimulai dengan
Merancang konsep alat lalu dibantu dengan studi Pustaka dan mencari referensi
untuk menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dengan begitu
komponen-komponen yang akan digunakan harus diuji terlebih dahulu, setelah
melalui pengujian maka siap untuk membangun alat beserta membuat program
dan menguji programnya. Program berhasil berhasil berjalan maka alat dapat

diuji dan data hasil percobaan dapat diambil serta dianalisis.

3.4.2. Diagram Blok Perancangan Alat

Adapun diagram blok perancangan alat adalah sebagai berikut:

I FIREBASE APLIKASI
ANDROID
SENSOR NODEMCU
DHT22 ESP 12E
LcD
POWER

SUPPLY

Gambar 3. 2 Diagram Blok Perancangan Alat

Gambar 3.2 memperlihatkan perancangan alat berupa sistem dengan
pembacaan kondisi lingkungan pada budidaya Jamur tiram dengan sensor
suhu, kelembaban udara. Data yang terbaca oleh sensor DHT22 yang dapat
membaca suhu dan kelembaban udara pada ruangan lalu dikirimkan ke
jaringan Internet menggunakan NodeMCU yang terhubung dengan jaringan
WiFi. Data yang dikirimkan ke Internet akan diterima dan ditampilkan melalui
Aplikasi Firebase. Power supply yang digunakan, memiliki tegangan keluaran
sebesar 5 Volt, yang kemudian terhubung dengan rangkaian NodeMCU dan
sensor. Rangkaian yang dibuat selanjutnya dimasukkan program yang
sebelumnya telah dibuat pada software Arduino IDE. Selanjutnya, alat yang

dirancang dipasangkan pada budidaya Jamur tiram dan pengguna bisa
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memantau suhu dan kelembaban udara pada budidaya Jamur tiram secara jarak

jauh.

3.4.3. Diagram Alir Sistem Kerja Alat

Adapun diagram alir sistem kerja alat sebagai berikut.
|

Mengirim Mengirim

. Menagirin ) =ngirim

- netifikasi di hJ nefifikasi di
Mengegcek subhu Android Mengecek Android

3

natifibes di Mengirim
Andraid m di
Mengecek Android

Gambar 3. 3 Diagram Alir Sistem Kerja

Gambar 3.3 menjelaskan diagram alir sistem kerja alat dimulai dengan
persiapan sensor lalu mengecek suhu ruangan Ketika suhu >29°C maka akan
mengirim notifikasi di Android dan ketika suhu <26°C juga akan mengirim
notifikasi di Android. Ketika kelembaban <70% maka akan mengirim

notifikasi di Android begitu juga ketika kelembaban >90% maka akan
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mengirim notifikasi di Android. Set point suhu minimal 26°C dan maksimal

29°C serta untuk kelembaban minimal 70% dan maksimal 90%.

3.4.4. llustrasi Pemasangan Alat pada Kumbung Jamur Tiram

Adapun ilustrasi pemasangan alat pada kumbung jamur tiram sebagai berikut:

cssssss !i S =
C X X X X = "
oo o® o e o S

Wj

Gambar 3. 4 llustrasi Pemasangan Alat

Gambar 3.4 menjelaskan ilustrasi alat pada kumbung jamur tiram terlihat alat
yang berada pada kumbung jamur tiram yang terkoneksi dengan laptop yang
sudah terhubung dengan WiFi serta Android yang juga sudah terhubung

dengan WiFi untuk melihat suhu serta kelembaban pada kumbung jamur tiram.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat simpulan sebagai

berikut:

1. Telah berhasil direalisasikan sistem pemantauan suhu dan kelembaban pada
budidaya jamur tiram dengan NodeMCU sebagai Microcontroller, serta
DHT?22 sebagai sensornya yang terintegrasi dengan Realtime Firebase dan
Aplikasi Android.

2. Berdasarkan data hasil kalibrasi, alat ini memiliki tingkat error nilai suhu
pada DHT22 sebesar 0.17% dan 0.05% untuk nilai kelembaban pada sensor
DHT22. Memiliki rata-rata nilai error sebesar 0.11% dan memiliki nilai
akurasi pada sistem pengujian hasil perancangan 99.89%.

3. Berdasarkan data hasil pengujian sistem ini mampu memantau suhu dan
kelembaban sehingga apabila suhu <26°C dan suhu >29°C maka akan
mengirim notifikasi ke Android dan apabila kelembaban <70% dan >90%

maka akan mengirim notifikasi ke Android.

5.2 Saran

Berdasarkan perancangan alat pemantau suhu dan kelembaban menggunakan
NodeMCU ini, terdapat beberapa saran untuk perbaikan kedepannya yaitu

sebagai berikut:
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Menggunakan platform yang dapat menyimpan data Realtime sehingga
memudahkan pengguna dalam pengolahan data yang terbaca.
Menambahkan Aktuator sebagai tindak lanjut pemantauan untuk
membantu pengkondisian suhu dan kelembaban jamur.

Membandingkan berbagai platform Internet of Things (I0T) untuk menguji

efisiensi tiap platform.
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